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Trichorderma harzianum merupakan jamur asli tanah yang bersifat menguntungkan karena mempunyai sifat 
antagonis yang tinggi terhadap jamur-jamur patogen tanaman budidaya. Mekanisme pengendalian dapat 
berupa: antibiosis, parasitisme, kompetisi dan interferensi hifa. T. harzianum sebagai agen pengendali hayati 
jamur patogen Fusarium oxyforum f. sp. Cubense merupakan salah satu alternatif untuk mengendalikan 
jamur patogen tersebut, tanpa menimbulkan dampak negatif pada lingkungan. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui apakah jamur Trichodernma harzianum isolat Piru, Kairatu dan Uraur dapat menekan 
pertumbuhan jamur Fusarium oxyforum f. sp. cubense dan jamur Trichorderma harzianum isolat manakah 
(isolat Piru, isolat Kairatu dan isolat Uraur) yang memiliki penghambatan yang lebih cepat terhadap 
Fusarium oxyforum f. sp. cubense penyebab penyakit layu pada tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca 
normalis) secara in vitro dengan uji antagonisme. Penelitian dilakukan pada 2 (dua) tempat yaitu di 
laboratorium HPT BPTPH provinsi Maluku dan dilanjutkan di laboratorium mikrobiologi FMIPA Unpatti. 
Metode penelitian yang digunakan bersifat eksperimental laboratorik dengan menggunakan analisis 
rancangan acak lengkap dengan pola faktorial dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penyebab penyakit layu pada tanaman pisang adalah Fusarium oxyforum f. sp. Cubense. 
Uji antagonisme secara in vitro menunjukan bahwa jamur T. harzianum isolat Piru menunjukan zona hambat 
tertinggi (70.87%), kedua isolat Kairatu (45.27%), dan terendah oleh isolat Uraur (32.61%) sehingga dapat 
dikatakan T. harzianum berpotensi menghambat pertumbuhan jamur Fusarium oxyforum f. sp. Cubense. 
 




Layu Fusarium pada pisang, sering juga disebut penyakit panama, dianggap sebagai penyakit yang 
sangat berbahaya pada tanaman pisang di seluruh dunia. Di Indonesia penyakit layu sudah lama dikenal, 
tetapi pada umumnya orang menduga bahwa penyebab penyakit ini hanya satu macam yaitu yang disebabkan 
oleh bakteri [1]. Penyakit ini mampu menghancurkan hamparan tanaman pisang dalam waktu yang relatif 
singkat. Penyakit layu pisang terdiri dari dua macam, yaitu layu Fusarium yang disebabkan oleh jamur 
Fusarium oxysforum f. sp. cubense dan layu bakteri yang disebabkan oleh bakteri Pseudomonas 
solanacearum. Layu Fusarium adalah penyakit tular tanah sedangkan layu bakteri adalah tular vector, akan 
tetapi penyebaran kedua penyakit tersebut dapat dipercepat secara mekanik oleh manusia [2]. 
Penggunaan pestisida pada tanaman pangan dan holtikultura saat ini dinilai masih sangat berlebihan 
dan tidak ekonomis juga dapat menimbulkan kerugian terhadap lingkungan. Kerugian tersebut berupa akibat 
samping yang tidak diharapkan seperti resistensi hama, resurgensi hama, terbunuhnya musuh alami, 
tertinggalnya residu pestisida pada hasil produksi, pencemaran lingkungan, dan lain-lain [3]. Dalam 
Semangun [1], besarnya kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit layu berdasarkan perhitungan bahwa 
jumlah tanaman tiap rumpun yang dipelihara misalnya 5 pohon dan tiap pohon menghasilkan 6 sisir 
sedangkan harga rata-rata Rp. 5.000,- per sisir maka kerugian yang ditanggung oleh masyarakat akan 
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meningkat apabila harga jual pisang menjadi lebih mahal dan luas serangan penyakit meningkat di masa 
mendatang. 
Penanggulangan layu Fusarium secara kimiawi masih belum ditemukan karena belum ada pestisida 
yang mampu membunuh jamur tersebut. Alternatif pengendalian yang bisa digunakan adalah pengendalian 
hayati, yaitu memanfaatkan mikroorganisme yang dikenal dengan agen hayati. Salah satu agen hayati yang 
dapat menghambat pertumbuhan patogen penyebab penyakit pada tumbuhan adalah agen antagonis [2]. Agen 
antagonis yang dipakai dalam penelitian adalah jamur Trichoderma harzianum. Menurut Sudantha [4] jamur 
Trichoderma harzianum secara in vitro mampu menekan pertumbuhan jamur Sclerotium oryzae pada padi 
gogo. Trichoderma viridae dapat mengendalikan penyakit busuk pangkal batang pada tanaman lada yang 
disebabkan oleh Phytopthora capsici. Trichoderma koningii selain untuk mengendalikan jamur akar putih 
pada tanaman karet juga dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit-penyakit yang menyerang akar 
seperti: Giberlla fujikori, Pythium ultimatum, Rhizoctonia solani, Sclerotium rolfsii dan lain-lain [5]. 
Mekanisme pengendalian patogen dengan Trichoderma spp sebagian besar merupakan peristiwa 
mikroparasit dan berkompetisi secara agresif. Pertumbuhan miselium Trichoderma spp akan membelit dan 
memenuhi tempat disekitar hifa jamur inang, kemudian hifa patogen akan menjadi kosong. Jamur T. 
harzianum dan T. hamantum berperan sebagai mikroparasit terhadap Rhizoctonia solani dan Sclerotium 
rolfsii dengan memproduksi β-(1-3)-glukanase dan khitinase yang menyebabkan exolisis pada hifa inang. 
Jamur T. hamantum juga memproduksi selulosa yang mampu untuk memarasiti Pythium sp. Semangun [1]  
menyatakan bahwa jamur T. viridae menghasilkan antibiotik gliotoksin dan viridian. Antibiotika ini tahan 
dalam tanah yang bereaksi masam, tetapi cepat terurai apabila tanah bereaksi alkalis. Penggunaan jamur 
antagonis Trichoderma spp digunakan untuk menekan pertumbuhan patogen penyebab penyakit layu 
Fusarium pada tanaman pisang. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengujian 
antagonisme secara in vitro isolat Trichoderma harzianum terhadap Fusarium oxysforum f. sp. cubense 
penyebab penyakit layu pada tanaman pisang kapok (Musa paradisiaca normalis)”. 
 
METODE 
Tipe dan Waktu Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah eksperimental laboratorik, yang dilaksanakan pada laboratorium Hama dan 
Penyakit Tanaman Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Holtikultura (HPT BPTPH) di Passo–Ambon dari 
Juni sampai Juli 2009 dan Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Universitas Pattimura-Ambon dari Maret 
sampai Maret 2010. 
Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: timbangan analitik, autoclave, hot air 
sterilizing oven, haemocytometer tipe “neubauer improve”, erlemeyer 1000 ml, erlemeyer 500 ml, beker 
gelas 500 ml, gelas ukur 500 ml, cawan petri, spatula, pipet volume, tabung reaksi, rak tabung reaksi, 
sentrifuge, pisau, wadah plastik, panci, hot plate, saringan, corong, in-kas, lampu bunsen, mikroskop cahaya, 
gelas objek, gelas penutup, jarum ose, sumuran gabus, hand counter. 
Bahan yang digunakan adalah: batang tanaman pisang yang terinfeksi, detergen, air, alkohol 70%, 




Patogen jamur Fusarium oxyforum f. sp. cubense diisolasi pada bagian tanaman yang terinfeksi dengan cara 
mengambil 4 potongan jaringan dengan ukuran 2 x 2 mm. potongan tersebut dimasukkan ke dalam larutan 
pemutih (proclin) selama 60 detik bertujuan untuk mematikan patogen-patogen lain yang tidak diperlukan. 
Kemudian dengan menggunakan forcep yang steril setiap potongan diangkat dan dikeringkan pada secarik 
kertas tissue. Potongan tersebut kemudian diletakan pada permukaan media PDA di dalam Petridish untuk 
diamati pertumbuhannya selama 7 hari. 
Identifikasi Jamur Patogen 
Jamur patogen diidentifikasi dengan mengamati ciri-ciri morfologis jamur tersebut (miselium dan spora) 
dengan menggunakan mikroskop cahaya kemudian dicocokan dengan buku identifikasi “Ilustrated Genera 
of Imperfect Fungi” (Barnett, 1955) dan “Introductory Mycology” (Alexopoulus & Costantine John, 1907). 
Untuk mengetahui jamur patogen yang tepat. 
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Koloni jamur yang tumbuh pada media diambil dengan menggunakan jarum ose, kemudian diletakan di atas 
gelas objek diberi sudut 45o guna menghindari terjadinya gelembung udara yang akan menghambat 
pengamatan. Meselium dan spora jamur yang terlihat kemudian diamati jenis meselium, percabangan, ukuran 
spora dan letak spora. Hasil pengamatan dicocokan dengan literatur yang memiliki miselium yang bersekat 
dengan percabangan yang teratur, pada setiap miselium spora terletak di bagian ujung konidofor, ukuran 
relative kecil dan berwarna hijau kebiru-biruan. 
 
Pemurnian Jamur Patogen 
Koloni jamur yang telah diidentifikasi sebagai patogen penyakit layu Fusarium kemudian dipindahkan pada 
media PDA untuk memperoleh biakan murni. Koloni jamur tumbuh dihitung jumlah kerapatannya dengan 
menggunakan Haemocytometer tipe “Neubauer Improve”. Hasil pemurnian dipindahkan pada media PDA 
agar miring yang hasilnya sebagai isolat murni. Isolat kemudian disimpan pada suhu kamar selama 1 minggu 
sampai pertumbuhan jamur bersporulasi sempurna. 
Perhitungan Jumlah dan Kerapatan Spora Jamur Trichoderma harzianum 






S = jumlah spora 
t = banyaknya spora yang dihitung pada kotak perhitungan (a, b, c, d, e)  
d = tingkat pengenceran (ml) 
n = banyaknya kotak kecil yang diamati (= 80 kotak kecil) 
0.25 = ukuran standar Haemocytometer (mm) 
 
Perhitungan kerapatan spora menggunakan rumus Gabriel dan Riyatno (1989):   





C = kerapatan spora pe ml larutan 
t = banyaknya spora yang dihitung pada kotak perhitungan (a, b, c, d, e) 
n = banyaknya kotak kecil yang diamati (= 80 kotak kecil) 
0.25 = ukuran standar Haemocytometer (mm) 
 
Uji Potensi Antagonis Secara In Vitro 
Presentase penghambatan dihitung berdasarkan rumus Fokema (1998) dengan menggunakan rumus: 
   
  𝑃 =
𝑟−𝑟
𝑟
𝑥100%   
 
Keterangan:   P = Presentase penghambatan 
          r = Jari-jari jamur patogen yang tidak mengarah pada jamuro antagonis  
          ro = Jari-jari jamur patogen yang mengarah pada jamur antagonis  
 
Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dalam pola faktorial, yang terdiri dari dua 
faktor. Perlakuan isolate jamur Trichoderma harzianum merupakan faktor pertama (A) yang terdiri dari 3 
level yaitu: 
A1 = jamur Trichoderma harzianum isolate asal Piru 
A2 = jamur Trichoderma harzianum isolate asal Kairatu 
A3 = jamur Trichoderma harzianum isolate asal Uraur 
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Waktu inokulasi jamur Trichoderma harzianum ke dalam petridish sebagai faktor kedua (B) terdiri dari: 
B1 = jamur Trichoderma harzianum diletakan bersamaan dengan Fusarium oxyforum f. sp. cubense  
B2 = jamur Trichoderma harzianum diletakan 24 jam setelah Fusarium oxyforum f. sp. cubense  
B3 = jamur Trichoderma harzianum diletakan 48 jam setelah Fusarium oxyforum f. sp. cubense  
Masing-masing perlakuan diulang 2 (dua) kali sehingga satuan percobaan seluruhnya adalah 18 satuan 
percobaan. Kombinasi satuan percobaan disusun sebagai berikut: 
A1B1  A2B2  A3B3 
A1B2  A2B2  A3B2 
A1B3  A2B3  A3B3 
Pada penelitian ini, variabl yang diukur adalah presentase penghambatan jamur antagonis Trichoderma 
harzianum terhadap jamur patogen Fusarium oxyforum f. sp. cubense. Selanjutnya data akan dianalisis dan 
jika berbeda nyata akan dilakukan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Model matematika dari rancangan yang dipergunakan: 




Yijk = Nilai pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi perlakuan ij   
(taraf ke-I dari fator A dan taraf ke-j dari faktor B) 
µ = nilai tengah populasi (rata-rata yang sesungguhnya) 
αi = pengaruh adtif taraf ke-i dari faktor A 
βj = pengaruh adtif taraf ke-j dari faktor B 
(αβ)ij = pengaruh interaksi taraf ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B 
∑ijk = pengaruh galat dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi perlakuan ij 
 
HASIL & PEMBAHASAN  
HASIL 
Jumlah Spora dan Kerapatan Spora Jamur Trichoderma harzianum 
 Data tentang jumlah dan kerapatan spora ketiga isolate jamur Trichoderma harzianum masing-
masing disajikan pada table 1. Jumlah dan kerapatan spora tertinggi terdapat pada isolate Piru, kedua oleh 
isolate Kairatu dan terendah isolate asal Uraur yang dihitung dengan menggunakan rumus Gabriel dan 
Riyatno (1989). 
 







Uji Antagonisme Jamur Trichoderma harzianum Terhadap Jamur Fusarium oxyforum f. sp. cubense 
Uji antagonisme jamur Trichoderma harzianum terhadap jamur Fusarium oxysforum f. sp. cubense 
dilakukan selama selang waktu 13 hari karena pada hari tersebut koloni jamur T. harzianum telah memenuhi 
seluruh permukaan cawan petri. Terlihat bahwa antara setiap isolate terdapat perbedaan presentase 
penghambatan dimana penghambatan tertinggi terjadi pada isolate T. harzianum asal Piru dengan nilai rata-
rata 70.87%. kemudian oleh isolate T. harzianum asal Kairatu dengan nilai rata-rata 45.27% dan presentase 
penghambatan terjadi pada isolate T. harzianum asal Uraur dengan nilai rata-rata 32.61% sedangkan antara 
waktu inokulasi presentase penghambatan terendah pada waktu 24 jam setelah jamur Fusarium oxysformis 
f. sp. cubense diinokulasi kedalam cawan petri. Setiap isolate jamur T. harzianum tidak menunjukan 
perbedaan yang nyata antara ketiga jenis isolate tersebut sedangkan waktu inokulasi 0 jam berbeda nyata 
Jenis Isolat Jumlah Spora (per gram media) 
 
Kerapatan Spora (juta/ml) 
Piru  875 x 106 8.75 x 106 
Kairatu 685 x 106 6.85 x 106 
Uraur  325 x 106 3.25 x 106 
i = 1, 2, 3 
j = 1, 2, 3 
k = 1, 2, 3 





RPBJ | Rumphius Pattimura Biological Journal Vol 2 | No 2 | September | 2020 
dengan waktu inokulasi 24 dan 48 jam dan antara waktu inokulasi 24 jam dan 48 jam tidak menunjukan 
perbedaan yang nyata (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Persentase Penghambatan Jamur Trichoderma harzianum Terhadap Jamur Fusarium oxyforum f. 
sp. cubense 
 
Waktu Inokulasi Presentase Penghambatan (%) Rata-rata 
 A1 A2 A3  
A1 74.19 38.52 40.36 51.02 a 
A2 63.76 48.88 26.83 46.49 b 
A3 74.67 48.41 30.65 51.38 b 
Rata-rata 70.87 a 45.27 a 32.61 a 49.63 
Ket: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata dengan uji 
BNT pada tarif .05 
 
 Grafik rata-rata besar presentase penghambatan disajikan pada gambar 1, dimana dari grafik ini 
telihat jelas bahwa ketiga isolate jamur T. harzianum berpotensi untuk menghambat jamur patogen. 
 
 
Gambar 1. Histogram Persentase Penghambatan Jamur Trichoderma harzianum 
Terhadap   Jamur Fusarium oxysforum f. sp. cubense 
 
 Penghambatan jamur T. harzianum lebih cepat ditunjukan oleh isolate asal Piru baik pada waktu 
inokulasi bersamaan, 24 jam dan 48 jam dengan presentase hambatan sebesar 70.87%, kemudian diikuti oleh 
isolate asal Kairatu dengan presentase hambatan 45.27%, dan isolate Uraur dengan presentase hambatan 
32.61% sehingga dapat dikatakan bahwa setiap isolate jamur T. harzianum berpotensi dalam menghambat 
jamur patogen. 
 Hasil analisis antara kedua factor (factor A = isolate Trichoderma harzianum, dan factor B = waktu 
inkubasi) terhadap waktu inokulasi bersamaan menunjukan perbedaan yang nyata antara waktu inokulasi 24 
jam dan 48 jam dengan nilai P < 0.05 namun antara waktu inokulasi 24 jam dan 48 jam tidak menunjukan 
perbedaan yang nyata yaitu dengan nlai P > 0.05, sedangkan terhadap jenis isolate pun tidak menunjukan 
perbedaan yang nyata. 
 
PEMBAHASAN 
Penyebab Penyakit Layu Pada Tanaman Pisang 
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jamur patogen yang diidentifikasi adalah Fusarium 
oxysforum f. sp. cubense yang menyebabkan penyakit layu pada tanaman pisang. Jamur Fusarium oxysforum 
f. sp. cubense merupakan salah satu patogen penyebab penyakit pada tanaman. Dharmaputra [6] 
mengemukakan bahwa jamur Fusarium oxysforum dapat menyebabkan penyakit busuk batang pada kentang, 
kedelai, penyakit becak daun pada pisang, layu pembuluh pada pisang, cabai dan strawberry. Jamur ini 
dikenal sebagai patogen tular tanah. Jamur masuk melalui luka pada akar, kemudian berkembang dan 




























Persentase Penghambatan Jamur Trichoderma 
harzianum Terhadap Jamur Fusarium oxysforum f. 
sp. cubense
Piru Kairatu Uraur





RPBJ | Rumphius Pattimura Biological Journal Vol 2 | No 2 | September | 2020 
jaringan pembuluh kayu. Akibat kerusakan dan adanya miselium dalam jaringan tersebut transportasi air dan 
makanan terganggu, sehingga tanaman menjadi layu dan mati [7]. 
 Menurut [8] Fusarium oxysforum f. sp. cubense adalah jamur tanah yang dapat bertahan lama dalam 
tanah sebagai klamidospora yang terdapat banyak dalam akar-akar tanaman pisang yang sakit. Setelah masuk 
kedalam akar, jamur berkembang sepanjang akar menuju ke batang dan disini jamur berkembang secara 
meluas dalam jaringan pembuluh sebelum masuk ke batang palsu (pseudosetum). Pada tingkat infeksi yang 
selanjutnya miselium dapat meluas dari jaringan pembuluh ke parenkim. Jamur membentuk banyak spora 
dalam jaringan tanaman dan akan tersebar keseluruh bagian tanaman. 
 Penyebaran penyakit layu terutama karena perakaran tanaman sehat berhungan dengan spora yang 
dilepaskan oleh tanaman sakit, pemakaian bahan tanaman yang sakit dapat memancarkan penyakit jamur 
sehingg penyakit jamur dapat terbawa oleh tanah yang melekat pada alat-alat pertanian atau disebarkan oleh 
angina, atau air irigasi [9]. 
 
Jamur Antagonis Trichoderma harzianum 
 Berdasarkan data yang disajikan pada table 2, hasil penelitian ini menunjukan ketiga isolate jamur 
T. harzianum mampu menekan pertumbuhan miselium jamur patogen Fusarium oxysforum f. sp. cubense. 
Seperti yang dilaporkan oleh [10], bahwa jamur, T. harzianum efektif menekan jamur Fusarium oxysforum 
f. sp. lycopersici pada tanaman tomat di lapangan. Hal ini disebabkan jamur Trichoderma dapat dengan cepat 
mengadakan kolonisasi di dalam tanah. Demikian pula dilaporkan oleh [4], bahwa jamur T. harzianum secara 
in vitro mampu menekan jamur Sclerotium oryzae. Jamur T. harzianum hidup dan melakukan aktifitas pada 
kondisi tanah yang memiliki pH 3.7-4.7 dan diantara genus Trichoderma, jamur T. harzianum umumnya 
ditemukan di daerah yang beriklim panas serta mempunyai sifat lebih cepat tumbuh. 
 Presentase penghambatan tertinggi ditunjukan oleh isolate asal Piru (70.87%), kedua isolate asal 
Kairatu (45.27%) dan terendah oleh isolate asal Uraur (32.61%). Hal ini disebabkan lama penyimpanan 
masing-masing isolate berbeda, dimana umur isolate yang dipakai setelah isolasi antara lain Piru = 3 bulan, 
Kairatu dan Uraur = 12 bulan. Syanen [5] mengatakan bahwa untuk mencegah penurunan mutu biakan 
(jumlah, kerapatan dan viabilitas spora) jamur maka perlu dihindari penyimpanan dalam waktu lama (lebih 
dari 6 bulan) sehingga sebaiknya menggunakan biakan jamur yang berumur kurang lebih 3 bulan setelah 
isolasi. Ketiga isolate mempunyai kerapatan berbeda yaitu isolate Piru = 8.75x106 juta/ml, isolate Kairatu = 
6.85x106 juta/ml, dan isolate Uraur = 3.25x106 juta/ml. keberhasilan penggunaan jamur dalam pengendalian 
hayati antara lain ditentukan oleh kerapatan dan viabilitas spora yang akan kontak dengan tubuh/jaringan 
(Ferron, 1981)  serta jenis isolate jamurnya.  
 Menurut [11] bahwa jamur Trichoderma baik sebagai antagonis pada tanaman kedelai yang terserang 
oleh Sclerotium rolfisii. Hal ini terjadi karena Trichoderma akan bersamaan dan akan membelit keseluruhan 
hifa dari inang jamur patogen. Sesuai dengan grafik rata-rata besar presentase penghambatan jamur T. 
harzianum terhadap jamur Fusarium oxysforum f. sp. cubense, terlihat jelas bahwa ketiga isolate jamur T. 
harzianum yang berbeda tersebut dapat menghambat pertumbuhan miselium jamur Fusarium oxysforum f. 
sp. cubense, umumnya jamur T. harzianum ini merupakan koloni yang cepat tumbuh sehingga mampu 
menghancurkan hifa jamur patogen dalam wakatu yang singkat. Hasil analisa data dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap dalam pola factorial menunjukan ketiga jenis isolate yakni Piru, Kairatu dan Uraur 
dinyatakan tidak berbeda nyata terhadap penghambatan jamur patogen Fusarium oxysforum f. sp. cubense. 
Jamur T. harzianum pada media buatan akan membentuk koloni dengan cepat dan akan membentuk 
miselium yang lembut berwarna putih kebasahan, kemudian koloni berwarna hijau keputihan sampai hijau 
terang. Pada wala pembiakan jamur Trichoderma mula-mula berwarna putih dan selanjutnya berwarna hijau 
tua. Jamur ini mempunyai kemampuan berkembang biak dengan pesat sehingga mempunyai daya kompetisi 
ruang yang sangat baik dan efektif dalam menekan pertumbuhan jamur lainnya (Direktorat Jenderal Tanaman 
Pangan, 2008). Jamur T. harzianum sebenarnya sudah ada di dalam tanah, hidup saprofit pada sisa-sisa bahan 
organic, hanya saja populasinya mungkin masih rendah. Untuk itu perlu upaya mempertinggi daya guna 
jamur tersebut dengan cara melakukan pembiakan massal dan menginokulasinya kembali ke dalam tanah 
[4]. Selain itu, lingkungan mikro juga mempengaruhi sporulasi. Walstad, Anderson dan Stambaugh (1970) 
melaporkan bahwa pertumbuhan optimum dan sporulasi jamur T. harzianum terjadi pada suhu 25o-30oC dan 
kelembaban 100%. Ditambahkan juga oleh Junianto dan Sri Sukamto (1955) bahwa sporulasi memerlukan 
kelembaban tinggi. Pada kelembaban 100% spora berkembang dalam waktu 4 hari, sedang pada kelembaban 
92.5-98% sporulasi terjadi 5 hari atau lebih lama. Faktor lain yang membantu pertumbuhan miselium jamur 
dengan baik adalah penyediaan media yang baik dan steril, yang memberikan nutrisi untuk metabolisme 
jamur tersebut serta potensi dari jamur itu sendiri untuk dapat tumbuh [12]. 
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Mekanisme Antagonis Fusarium oxysforum f. sp.cubense oleh T. harzianum 
 Berdasarkan hasil presentase penghambatan yang diperoleh diketahui bahwa ketiga isolate jamur T. 
harzianum efektif digunakan untuk menekan pertumbuhan patogen penyakit layu. Mekanisme antagonisme 
yang terjadi antara jamur T. harzianum dengan jamur Fusarium oxysforum f. sp. cubense adalah terjadi 
kompetisi ruang dan nutrisi, dimana pada hari ke-12 setelah jamur antagonis T. harzianum diinokulasi, jamur 
patogen mengalami lisis dan akhirnya akan mati. Hal ini disebabkan produksi senyawa antibiotic 
trichodermin dan peptin oleh jamur antagonis T. harzianum yang menghambat pertumbuhan miselium dan 




Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ketiga isolate jamur antagonis Trichoderma harzianum dapat menekan pertumbuhan patogen penyakit 
layu Fusarium oxysforum f. sp. cubense pada tanaman pisang secara in vitro. 
2. Presentase penghambatan tertinggi dimiliki oleh jamur Trichoderma harzianum isolate Piru yakni 
sebesar 70.87%, kemudian diikuti presentase penghambatan oleh isolate Kairatu 45.27% dan presentase 
penghambatan terendah oleh isolate Uraur 32.61%. 
3. Secara analitik, analisis varian presentase penghambatan jamur Fusarium oxysforum f. sp. cubense oleh 
jamur Trichoderma harzianum untuk ketiga isolate (Piru, Kairatu dan Uraur) tidak menunjukan 
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